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ABSTRAK 
Permasalahan gerhana merupakan permasalahan bagaimana cara 

untuk mengetahui kapan waktu terjadinya gerhana, di mana gerhana dapat 
dilihat dan bagaimana cara pelaksaaan salat gerhana. Kitab Irsyâd al-Murîd 
merupakan kitab yang membahas tentang perhitungan untuk mendapatkan 
waktu terjadinya gerhana Bulan. Dalam penentuan gerhana Bulan, kitab 
tersebut melakukan koreksi atau penta’dilan lebih banyak daripada kitab 
lainnya. Kitab Irsyâd al-Murỉd tidak menggunakan tabel atau jadwal sebagai 
pendukung untuk mendapatkan waktu terjadinya gerhana, melainkan 
menggunakan rumus-rumus matematika kontemporer, namun ini tidak 
menjadikan kitab tersebut tidak akurat, karena kitab Irsyâd al-Murỉd ini 
selain dijadikan acuan pembelajaran ilmu falak di Madura khususnya di 
pondok pesantren Lanbulan Sampang juga dijadikan pedoman penentuan 
awal bulan kamariah oleh Badan hisab dan rukyat Kementerian Agama 
Republik Indonesia. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui metode hisab 
gerhana Bulan yang terdapat dalam kitab Irsyâd al-Murỉd dan mengetahui 
tingkat keakurasian kitab tersebut dengan menggunakan data NASA sebagai 
tolak ukur keakurasiannya. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
kualitatif. Data primer yang digunakan bersumber dari kitab Irsyâd al-Murỉd 
dan data sekundernya wawancara dengan salah satu asisten Ahmad Ghozali 
juga buku-buku yang berkaitan dengan penelitian. Data-data tersebut penulis 
analisis dengan menggunakan metode content analysis yang bertujuan untuk 
mendeskripsikan dan mengkaji metode hisab gerhana Bulan dalam kitab 
Irsyâd al-Murỉd. Setelah data terkumpul, data dianalisa dengan 
menggunakan teknis analisis komparatif, bertujuan untuk mengetahui hasil 
perbandingan perhitungan metode kitab Irsyâd al-Murỉd dengan hasil NASA. 

Dari hasil penelitian, penulis dapat mengambil kesimpulan 
bahwasannya kitab Irsyâd al-Murỉd menggunakan metode hisab 
kontemporer. Dikatakan sebagai kitab kontemporer karena kitab Irsyâd al-
Murỉd dalam menghitung posisi Bulan dan Bumi sudah menggunakan 
koreksi yang cukup banyak atas gerakan Bulan dan Bumi yang tidak 
beraturan. Kitab Irsyâd al-Murỉd merupakan kitab pengembangan dari buku 
Astronomical Algorithms karangan Jean Meeus. Perbedaan perhitungan 
untuk mengetahui terjadinya gerhana Bulan antara kitab Irsyâd al-Murỉd 
dengan buku Astronomical Algorithms adalah kitab Irsyâd al-Murîd 
menggunakan tahun tam dan menginput tahun Hijriah dalam perhitungannya, 
sedangkan buku Astronomical Algorithms menggunakan tahun Masehi dalam 
perhitungannya. Keakurasian metode hisab gerhana Bulan dalam kitab 
Irsyâd al-Murîd sudah cukup akurat, hal ini penulis buktikan dengan 
membandingkan hasil perhitungan antara kitab Irsyâd al-Murîd dengan hasil 
NASA. Perbedaan antara keduanya berkisar antara 1-2 menit saja.  

 
 

Kata kunci : Hisab, Gerhana Bulan kitab Irsyâd al-Murîd, NASA. 
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MOTTO 
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“Dan apabila Bulan telah hilang cahayanya”  

“dan Matahari dan Bulan dikumpulkan” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah Sistem Transliterasi Arab – 

Latin Berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

RI No. 158/1987 dan No. 0543 b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif - Tidak Dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ Ha (dengan titik Bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż Zet ( dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س
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 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad ṣ Es ( dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ De ( dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ Zet ( dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik ( di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ̓ Apostrof ء



xiv 
 

 Ya Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap ( tasydid) ditulis rangkap 

Contoh : 

 Muqaddimah : ھ( ھ'&

 

C. Vokal 

1. Vokal Tunggal 

/ Fathah/ ditulis “a” contoh : *+, = fataha 

/ Kasrah/ ditulis “i” contoh : -./ = ‘alima 

/dammah/ ditulis “u” contoh :   0+1  = kutub 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap / fathah dan ya/ ditulis “ai” contoh :  23ا = aina 

Vokal rangkap / fathah dan waw/ ditulis “au” contoh : 45ل = haula 

 

D. Vokal Panjang 

/ Fathah/ ditulis “a” contoh : 78ع    =bȃ‘a 

/ Kasrah/ ditulis “I” contoh : -:./ = ‘alîmun 

/dammah/ ditulis “u” contoh  : /.4م   = ‘ulûmun 
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E. Hamzah 

Huruf hamzah ( ء) di awal kata ditulis dengan vokal tanpa didahului oleh 

tanda apostrof  (̓). Contoh : ا3;7ن    = îman 

 

F. Lafzul Jalalah 

Lafzul - jalalah (kata الله) yang berbentuk frase nomina ditransliterasikan tanpa 

hamzah. Contoh : الله&=/ ditulis : Abdullah 

 

G. Kata Sandang “al-“. 

1. Kata sandang “al-“ tetap ditulis “al-“, baik pada kata yang dimulai dengan 

huruf qamariah maupun syamsiah. 

2. Huruf “a” pada kata sandang “al-“ tetap ditulis dengan huruf kecil  

3. Kata sandang “al-“ di awal kalimat dan pada kata “al-Qur‟an” ditulis 

dengan huruf kapital. 
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